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Abstract

This research aims to determine the influence of clothing tailoring, innovation and creativity
in increasing family income in Mandung Village, Kokop District. This type of research is
quantitative. The population in this study was 65 tailors in Mandung Village, Kokop District.
Meanwhile, the sample in this study used 50 respondents. The data analysis techniques used
in this research are validity test, reliability test, normality test, multiple linear regression test,
hypothesis test. Based on research results, it is known that there is an increase in family
income on the influence of clothing tailoring businesses, innovation and creativity in
increasing family income in Mandung Village, Kokop District. This is proven by using the F
test where the average result of Fcount is 27.119 > Ftable of 2.81, meaning that the clothing
tailor business variables (X1), innovation (X2), and creativity (X3) have a simultaneous effect
on increasing family income ( Y). So it is concluded that HO is rejected and Ha is accepted.
Keywords: Clothes Tailoring Business, Innovation, Creativity.

Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh usaha penjahit pakaian, inovasi dan kreativitas
dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Desa mandung Kecamatan Kokop. Jenis
penelitian ini adalah kuntitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 65 penjahit di Desa
Mandung Kecamatan Kokop. Sedangkan untuk sempel dalam penelitian ini menggunakan
sebanyak 50 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji
validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji regresi linear berganda, uji hipotesis. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah diketahui ada peningkatan pendapatan keluarga terhadap pengaruh
usaha penjahit pakaian, inovasi dan kreativitas dalam meningkatkan pendapatan keluarga di
Desa Mandung Kecamatan Kokop. Hal ini di buktikan dengan dengan menggunakan uji F
dimana hasil rata-rata Fhitung sebesar 27,119 > Ftabel sebesar 2,81 artinya variabel usaha
penjahit pakaian(X1), inovasi (X2), dan kreativitas (X3) berpengaruh secara simultan
terhadap peningkatan pendapatan keluarga (). Maka disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima.

Kata Kunci: Usaha Penjahit Pakaian, Inovasi, Kreativitas .

PENDAHULUAN

Dalam perekonomian saat ini semakin banyak perusahaan diciptakan yang beroprasi di
sektor barang dan jasa. Hal ini dapat memperketat persaingan peusahaan, menjadi sebuah
tantangan atau ancaman bagi para pengusaha, setiap perusahaan harus dituntut untuk dapat
menggungguli pesaing-pesaing baru atau jangka panjang di bidanganya. Perlu selalu

44


mailto:mariaullfa1986@gmail.com
mailto:octaviana.arisinta@stkippgri-bkl.ac.id

dilakukan pengamatan, perubahan, koreksi penambahan bahkan pengurangan dari berbagai
sudut pandang.

Untuk meningkatkan kualitas perusahaan sehingga dapat mencapai tujuan yang
diinginkan perusahaan. (Arisinta & ulum, 2023) Peningkatan dan pertumbuhan dalam dunia
usaha didorong oleh perkembangan ekonomi usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan
salah satu jenis bisnis yang berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi. Peran UKM
sangat signifikan dalam pertumbuhan ekonomi.

Menurut Nazzala, (2021:65) UMKM di Indonesia selain berperan sebagai penggerak
pertumbuhan serta pembanguanan ekonomi juga mampu menyelesaikan permasalahan
penganguran karena dapat menyediakan lapangan pekerjaan. Salah satu contohnya adalah
bertumbuhnya berbagai jenis usaha rumahan atau home industry yang dapat memperbaiki
ekonomi masyarakat. Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki potensi untuk
meningkatkan lapangan kerja dan menyediakan berbagai layanan ekonomi kepada masyarakat
secara luas. Selain itu, UKM dapat berkontribusi terhadap pemerataan kekayaan ekonomi dan
peluang usaha serta berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat secara
keseluruhan. Sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi, UKM juga berperan penting dalam
menciptakan stabilitas negara.

Home industry merupakan usaha rumahan yang mempunyai potensi untuk
mengembangkan usaha dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan mengolah
bahan mentah menjadi produk jadi, Home Industry dapat menciptakan nilai tambah atau
keuntungan. Industri rumah tangga juga berperan penting dalam pengembangan
perekonomian masyarakat, menjadi wadah bagi mereka yang ingin mandiri dan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian masyarakat. Home industry
didirikan oleh suatu kelompok atau perorangan yang bertujuan untuk memperoleh
pendapatan. Salah satunya usaha home Industri yang saat ini banyak diminati oleh konsumen
adalah usaha taylor.

Menurut Muslimah, (2020Menjahit merupakan suatu kegiatan dimana seseorang
membuat pakaian untuk pelanggan sebagai suatu jasa. seorang taylor memerlukan keahlian
khusus terkaiat menjahit atau memotong kainsesuai keinginan pemesanan. Program ini
memungkinkan Anda belajar menjahit serta bekerja dengan penjahit lainnya, jadi penting
untuk mempertimbangkan secara serius peluang karir di bidang ini.

Menurut Aryani, (2013:1) Dalam usaha menjahit, pakaian jadi dibuat dari bahan tekstil
yang dapat dipakai oleh konsumen. Penjahit orang yang pekerjaanya menjahit pakaian
Membuat, mencocokkan dan mengubah pakian sesuai dengan permintaan konsumen atau
pelanggan. Pesatnya perkembangan minat konsumen terhadap pakaian telah mengubah
lanskap industri pakaian dalam waktu singkat. Bukan hanya bisnis usaha pakaian jadi saja,
tetapi bisnis usaha jasa penjahit pakaian memiliki peluang sangat besar.

Hal ini terjadi ketika orang membeli pakaian secara online atau tertarik dengan desain
pakaian yang ada di pasaran, namun ukurannya tidak sesuai dengan ukuran tubuhnya. Jadi
Anda sedang mencari jasa custom yang bisa mengganti baju sesuai permintaan pelanggan.
Peluang usaha menjahit merupakan salah satu bentuk usaha yang tidak memerlukan modal
banyak, namun paling utama adalah mesin jahit, kemampuan menjahit yang baik, dan
peralatan yang diperlukan. Orang yang memiliki keterampilan menjahit biasanya bisa
memulai bisnis ini dari rumah, sehingga biayanya relatif murah. Seorang penjahit
memerlukan inovasi dan kreativitas untuk meningkatkan kualitas pakaian yang dibuatnya.

Dalam dunia bisnis inovasi merupakan kunci utama dalam menciptakan ide baru,
produk, atau metode yang membawa perubahan positif atau solusi yang leih baik dalam
meningkatkan kualitas produk. Seorang pelaku usaha penjahit pakaian harus memiliki inovasi
dalam meningkatkan daya tarik kualitas produk dan menurunkan biaya oprasional produk
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sesuai dengan keinginan konsumen. Secara tidak langsung dapat membantu proses promosi
jahitannya kepada orang lain. Menurut Suryana dalam Ishak & Suriyok, (2022:31) I Inovasi
adalah kemampuan menggunakan kreativitas untuk mengatasi tantangan dan peluang untuk
meningkatkan dan memperkaya kehidupan.

Eksistensi taylor harus memiliki strategi yang tepat dan yang terbaru dari sebelumnya
untuk menarik konsumen. Konsumen saat ini lebih cerdas dan menuntut pemenuhan
kebutuhannya Mereka menginginkan standar kualitas yang lebih tinggi. inovasi terkini dan
juga harga yang kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan keterampilan inovatif dan kreativitas
untuk memenuhi harapan konsumen dan menjaga kepercayaan pelanggan. Menurut Suryana
dalam Ishak & Suriyok, (2022:31) Kreativitas adalah proses menciptakan hal-hal baru atau
mengembangkan ide-ide lama dengan pendekatan baru. Ini juga melibatkan penggunaan
imajinasi Anda dan menghasilkan ide-ide cemerlang yang belum pernah terpikirkan oleh
orang lain sebelumnya.

Kreativitas juga digunakan untuk memecahkan persoalan dan peluang untuk
meningkatkan pendapatan usaha jasa jahit dan memperkaya kehidupan. Sehingga dapat
membantu perekonomian keluarga.

Pendapatan keluarga adalah keseluruhan pendapatan yang diterima dari Penjualan
barang atau jasa dalam periode waktu yang spesifik baik dalam bentuk uang maupun natura.
(Ramadhan et al., 2013:1)

Seorang menjahit harus meningkatkan potensi menjahitnya untuk memperrtahankan
pelangganya. Semakin baik suatu layanan merespons kebutuhan konsumen, semakin mereka
mempercayai layanan yang dipersonalisasi. Dengan demikian konsumen merasa puas dan
terus menggunakan layanan tersebut dan juga secara tidak langsung merekomendasikannya
kepada orang lain, yang pada akhirnya memberikan kontribusi terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat. Pendapatan seseorang dapat bergantung pada jenis pekerjaan yang
dilakukannya. misalnya sebagai pengusaha, pegawai, pekerja atau perajin. Melalui pekerjaan
tersebut, mereka memperoleh penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Desa Mandung merupakan desa yang berada di kecamatan kokop, desa mandung
memiliki 9 dusun dengan jumlah penduduk yang cukup padat. Desa mandung terdapat usaha
jasa yang cukup banyak, namun keterampilan sebagian masyaraka mandung menjadikan
Menjahit digunakan untuk penghasilan sehari-hari. Diketahui, perusahaan jahit kerap
menerima banyak pesanan. Memasuki tahun ajaran baru dan menjelang Hari Raya Idul Fitri,
banyak perusahaan jahit yang mengalami peningkatan pesanan yang cukup signifikan,
terutama menjelang Hari Raya Idul Fitri. Pertumbuhan mencakup hampir semua industri,
termasuk permintaan penjualan pakaian dan layanan penyesuaian. Fenomena ini bukan hanya
tentang kebahagiaan di masa depan, namun juga tentang kemampuan penjahit dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Jika pelanggan menginginkan pakaian dengan batas waktu
tertentu, penjahit harus memastikan pesanannya terpenuhi.

Hal ini merupakan tanggung jawab seorang penjahit yang harus dilaksanakan.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuntitatif menurut Sudaryono (2018:92)
menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan metode
kuntitatif, yaitu sebuah metode yang bertujuan menggambarkan fenomena atau keadaan sosial
yang ada di masyarakat saling berkaitan satu sama lainnya.

Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial di jabarkan kedalam
beberapa komponen. Masalah, variabel dan indikator adapaun keadaan sekarang, dan interaksi
lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat yang mana
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penelitian akan melakukan observasi langsuang pada pengusaha taylor (penjahit pakaian)
yang ada di desa mandung kecamatan kokop pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah
pendekatan lapanagan adalah arah dan tujuan dari penelitian ini deskriftif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang ditujukan untuk menggamabarkan situasi atau kejadian
yang terjadi. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran akurat
dari sebuah data, menggambarkan suatu proses, mekanisme, atau hubungan antar kejadian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui seberapa valid atau tepat
suatu angket yang sudah disebar sebelumnya kepada responden terkait permasalahan yang di
ukur. Suatu data dikatakan valid apabila memiliki nilai sig < 0,05. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan 50 responden, untuk mengetahui nilai dari r tabel maka peneliti menggunakan
rumus df = 50 - 2 = 48, maka diperoleh Rtabel sebesar 0,2787. Berikut hasil uji dari setiap
variabel:

Tabel 1 Uji Validitas Variabel X1 (Usaha Penjahit Pakaian)
Variabel Item Nilai Nilai Nilai Keterangan
Pertanyaan  Riaper  Rpitung  Signifikansi

X1.1 0,2787 0,680 0,000 Valid

Igillh)a X1.2 0,2787 0,739 0,000 Val%d
Penjahit X1.3 0,2787 0,654 0,000 Val%d
Pakaian X1.4 0,2787 0,689 0,000 Valid
X1.5 0,2787 0,701 0,000 Valid

Sumber. Diolah oleh SPSS V.23

Berdasarkan hasil output SPSS menunjukkan bahwa pernyataan pada variabel usaha
penjahit pakaian dinyatakan valid hal tersebut diketahui dengan melihat nilai r hitung > r
tabel, serta nilai signifikansi keseluruhan 5 item < 0,05. Oleh karena itu, peneliti
menyimpulkan bahwa pernyataan tersebut valid dan boleh digunakan untuk proses analisis
data selanjutnya.

Tabel 2 Uji Validitas Variabel X2 (Inovasi)
Variabel Item Nilai Nilai Nilai Keterangan
Pertanyaan  Riper  Rnitung  Signifikansi

X21 02787 0874 0,000 Valid

xX2) X22 02787 0934 0,000 Valid
Inovasi X23 02787 0822 0,000 Valid
X2.4 02787 0847 0,000 Valid

X2.5 02787 0854 0,000 Valid

Sumber: Diolah oleh SPSS V.23
Berdasarkan hasil output SPSS menunjukkan bahwa pernyataan pada variabel Inovasi
dinyatakan valid hal tersebut diketahui dengan melihat nilai r hitung > r tabel, serta nilai
signifikansi keseluruhan 5 item < 0,05. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa item
pernyataan tersebut valid dan boleh digunakan untuk proses analisis data selanjutnya.
Tabel 3 Uji Validitas Variabel X3 (Kreativitas)

Variabel Item Nilai Nilai Nilai Keterangan
Pertanyaan Rgper  Rhnitung  Signifikansi
X3.1 0,2787 0,881 0,000 Valid
(X3) X3.2 0,2787 0,940 0,000 Valid
Kreativitas X3.3 0,2787 0,931 0,000 Valid
X3.4 0,2787 0,932 0,000 Valid
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X3.5 0,2787 0,882 0,000 Valid
Sumber. Diolah oleh SPSS V.23
Berdasarkan hasil output SPSS menunjukkan bahwa pernyataan pada variabel
Kreativitas dinyatakan valid hal tersebut diketahui dengan melihat nilai r hitung > r tabel,
serta nilai signifikansi keseluruhan 5 item < 0,05. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan
bahwa item pernyataan tersebut valid dan boleh digunakan untuk proses analisis data
selanjutnya.

Tabel 4 Uji Validitas Variabel Y (Pendapatan keluarga)
Variabel Item Nilai Nilai Nilai Keterangan
Pertanyaan Riapel Rhitung  Signifikansi

y.1 0,2787 0,906 0,000 Valid

Y) y.2 0,2787 0,926 0,000 Valid
Pendapatan y.3 0,2787 0,840 0,000 Valid
keluarga y.4 0,2787 0,851 0,000 Valid
y.5 0,2787 0,943 0,000 Valid

Sumber: Diolah oleh SPSS V.23

Berdasarkan hasil output SPSS menunjukkan bahwa pernyataan pada variabel
Pendapatan keluarga dinyatakan valid hal tersebut diketahui dengan melihat nilai r hitung > r
tabel, serta nilai signifikansi keseluruhan 5 item < 0,05. Oleh karena itu, peneliti
menyimpulkan bahwa item pernyataan tersebut valid dan boleh digunakan untuk proses
analisis data selanjutnya.
1. Hasil Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui konsistensi suatu
kuesioner. Suatu data dikatakan reliabel apabilan nilai cronbach alpha > 0,60. Berikut hasil
uji analisis reliabilitas dengan menggunakan SPSS 23:

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

. Nilai Croncbach
Variabel Reliability Alpha Keterangan
Usaha Penjahit Pakaian 0,717 0,60 Reliabel
(X1)
Inovasi (X2) 0,911 0,60 Reliabel
Kreativitas (X3) 0,946 0,60 Reliabel
(Pﬁ;wdapatan Keluarga 0,035 0,60 Reliabel

Sumber: Diolah oleh SPSS V.23

Berdasarkan hasil output SPSS 23 di atas, menunjukkan bahwa nilai Croncbach Alpha
untuk usaha penjahit pakaian sebesar 0,717 > 0,60. Nilai Croncbach Alpha untuk inovasi
sebesar 0,911 > 0,60. Nilai Croncbach Alpha untuk kreativitas sebesar 0,946 > 0,60. Serta
nilai Croncbach Alpha untuk pendapatan keluarga sebesar 0,935 > 0,60. Maka dapat
dikatakan bahwa seluruh variabel dalam penelitian tersebut reliabel, karena memiliki nilai
variabel > 0,60.
2. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
dimiliki berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini mengunakan uji normalitas
kolmogorov-smirnov dengan melihat nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan data terdistribusi
normal.

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardiz

ed Residual
N 50
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,53473665
Most Extreme Absolute ,128
Differences Positive ,078
Negative -,128
Test Statistic ,128
Asymp. Sig. (2-tailed) ,041¢
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. ,3644
tailed) 99% Confidence Lower 352
Interval Bound ’
Upper
B(I:End 376

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Sumber : Data diolah oleh SPSS V.23

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas yang menggunakan kolmogorov-smirnov
menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,364 > 0,05 yang berarti data tersebut berdistri
normal.
3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Analisis uji regresi linear berganda bertujuan untuk menganalisis hubungan variabel
bebas (X) secara serentak terhadap variabel tidak bebas (Y). Untuk melihat hubungan antara
variabel menggunakan rumus regresi linier berganda. Hasil analisis persamaan regresi linier
berganda dilihat dibawah ini:

Tabel 7 Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,626 2,062 , 789 ,434
Usaha Penjahit 511 130 442 3928 000
Pakaian
Inovasi ,232 ,088 ,261 2,635 ,011
Kreativitas 216 ,071 ,313 3,046 ,004

a. Dependent Variable: Pendapatan Keluarga
Sumber : Data diolah SPSS V.23
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+B;X; + B1 X, + B1 X3
Y=1,626+0,511 X; +0,232 X, +0,216 X5
Persamaan diatas memiliki arti bahwa:
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4.

Nilai konstanta sebesar 1,626 yang menunjukkan bahwa jika usaha penjahit pakaian,
inovasi, dan kreativitas 0 satuan maka pendapatan keluarga sebesar 1,626.

Variabel bebas usaha penjahit pakaian (X1) dengan nilai 0,511 berpengaruh positif
terhadap variabel dependen pendapatan keluarga (Y), artinya apabila terjadi peningkatan
usaha penjahit pakaian setiap satu satuan dapat meningkatkan pendapatan keluarga
sebesar 0,511

Variabel bebas inovasi (X2) dengan nilai 0,232 berpengaruh positif terhadap variabel
dependen pendapatan keluarga (Y), artinya apabila terjadi peningkatan usaha penjahit
pakaian setiap satu satuan dapat meningkatkan pendapatan keluarga sebesar 0,232
Variabel bebas kreativitas (X3) dengan nilai 0,216 berpengaruh negatif terhadap variabel
dependen pendapatan keluarga (Y), artinya apabila terjadi peningkatan usaha penjahit
pakaian setiap satu satuan dapat meningkatkan pendapatan keluarga sebesar 0,216

Hasil Uji F
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) usaha penjahit

pakaian, inovasi, dan kreativitas dapat berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependen (Y) pendapatan keluarga. Dasar penolakan atau penerimaan hipotesis
sebagai berikut:

a.
b.

Jika nilai sig. < 0,05, dan Fyjrung > Frapel, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Jika nilai sig. > 0,05, dan Fyjyng < Frapel, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Cara mencari Fr,pe), sebagai berikut:
df1=k-1=4-1=3

df2=n-k=50-4=46

a=5%=0,05

sehingga diperoleh df 1= 3, df 2= 46 dan alpha 0,05.
Maka Fr,pe) sebesar 2.81.

Keterangan :

df = degree of freedom

n=

k=

jumlah responden
jumlah variabel
Tabel 8 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 204,105 3 68,035 27,116 ,000°
Residual 115,415 46 2,509
Total 319,520 49

a. Dependent Variable: Pendapatan Keluarga
b. Predictors: (Constant), Kreativitas, Inovasi, Usaha Penjahit Pakaian

Sumber : diolah oleh SPSS V.23
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari

tingkat signifikansi 0,05 dan nilai Fyjtyng > Frapel yaitu 27,116 > 2,81 artinya variabel usaha

penjahit pakaian, inovasi, dan kreativita berpengaruh secara simultan terhadap peningkatan
pendapatan keluarga. Maka disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

5.

Hasil Uji T
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Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) usaha penjahit
pakaian, inovasi, dan kreativitas dapat berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen
(Y) pendapatan kerja. Dasar penolakan atau penerimaan hipotesis sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. < 0,05, dan Tyjcung > Trabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.
b. Jika nilai sig. > 0,05, dan Tyjtung < Trabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.
Cara mencari Trape, S€bagai berikut:

df =n-k=50-4=46

a=5%=0,05

Sehingga diperoleh df =46 dan alpha 0,05.

Maka Trapersebesar 2,012.

Keterangan :

df = degree of freedom

n = jumlah responden

k = jumlah variabel

Tabel 9 Hasil Uji T
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,626 2,062 ,789 434
Usaha Penjahit 511 130 442 3928 000
Pakaian
Inovasi 232 ,088 ,261 2,635 ,011
Kreativitas 216 ,071 ,313 3,046 ,004

a. Dependent Variable: Pendapatan Keluarga
Sumber : Data diolah oleh SPSS V.23

Berdasarkan hasil uji T diatas diketahui bahwa:

a. Pengujian usaha penjahit pakaian (X1) terhadap pendapatan keluarga (Y), berdasarkan
tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sig. variabel usaha penjahit pakaian < 0,05, yaitu
sebesar 0,000 > 0,05 dan nilai Tyjtung > Traper yaitu sebesar 3,928 > 2,012 . Maka dapat
disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima.

b. Pengujian Inovasi (X2) terhadap pendapatan keluarga (Y), berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai sig. variabel inovasi > 0,05, yaitu sebesar 0,011 < 0,05 dan
nilai Thitung > Traber yaitu sebesar 2,635 < 2,012. Maka dapat disimpulkan HO ditolak dan
Ha diterima.

Pengujian kreativitas (X3) terhadap pendapatan keluarga (Y), berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai sig. variabel kreativitas > 0,05, yaitu sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai
Thitung < Trabel Yaitu sebesar 3,046 > 2,012. Maka dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha
diterima.

KESIMPULAN

Setelah menguraikan dan menganalisa data-data yang telah didapat dari lapangan
mengenai “Pengaruh Usaha Penjahit pakaian, Inovasi dan Kreativitas dalam Meningkatkan
Pendapatan Keluarga” Di Desa Mandung Kecamatan Kokop, maka pada akhir pembahasan
dalam skripsi ini yaitu:
1. Ada Pengaruh Usaha Penjahit pakaian, Inovasi dan Kreativitas dalamMeningkatkan
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Pendapatan Keluarga” Di Desa Mandung Kecamatan Kokop. Hal ini terbukti dari hasil
koefesien regresi variabel bebas usaha penjahit pakaian (X1) dengan nilai 0,511
berpengaruh positif terhadap variabel dependen pendapatan keluarga (), artinya apabila
terjadi peningkatan usaha penjahit pakaian setiap satu satuan dapat meningkatkan
pendapatan keluarga sebesar 0,511

2. Variabel bebas inovasi (X2) dengan nilai 0,232 berpengaruh positif terhadap variabel
dependen pendapatan keluarga (Y), artinya apabila terjadi peningkatan usaha penjahit
pakaian setiap satu satuan dapat meningkatkan pendapatan keluarga sebesar 0,232

3. Variabel bebas kreativitas (X3) dengan nilai 0,216 berpengaruh negatif terhadap variabel
dependen pendapatan keluarga (Y), artinya apabila terjadi peningkatan usaha penjahit
pakaian setiap satu satuan dapat meningkatkan pendapatan keluarga sebesar 0,216
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